BAB V

PENUTUP
5.1. KESIMPULAN
1. Tingkat efisiensi

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pendapatan asli daerah pada Pendapatan daerah
Kota Kupang pada tahun 2016-2020 dikatakan berfariasi karena
menghasilkan rasio tingkat efisiensi lebih kecil dari 100%. Ini
menandakan bahwa Badan Pendapatan Daerah Kota Kupang telah
melakukan pendapatan asli daerah dengan baik.

2. Tingkat efektivitas

Berdasarkan analisis data yang tealah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa, pendapatan asli daerah padaBadan
Pendapatan Daerah Kota Kupang pada tahun 2016 dikatakan
tidak efektif dan menghasilkan rasio tingkat efektivitas yaitu
12,63%. pada 2017 dikatakan cukup efektif dan menghasilkan
rasio tingkat efektivitas yaitu 94,04%. Dan pada tahun 2018
dikatakan sangat efektif karena menghasilkan rasio tingkat
efektivitas yaitu 101,95% pada tahun 2019 di katakan cukup
efetif karana menghasilkan rasio tingkat efektivitas yaitu 99,78%
pada tahun 2020 tingkat efekltifitasnya dikatakan cukup efektif

karena menghasilkan tingkat rasio 99,24%.



5.2.IMPLIKASI TEORITIS

Berdasarkan teori yang mendukung secara empirik penelitian
yang dilakukan teori-teori yang disampaikan sebagai berikut.
Mardiosmo (2009), menjelaskan bahwa pengertian efektivitas pada
dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target
kebijakan (hasil kontr ibusi output terhadap pencapaian tujuan,
maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan. Jika
ekonomi berfokus pada input dan efesien pada output atau proses,

maka efektivitas berfokus pada outcome (hasil).



5.3.IMPLIKASI TERAPAN
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan

masukan sebagai alternatif yang dapat dipertimbangan oleh pihak
Badan Pendapatan Daerah Kota Kupang yaitu sebagai berikut:

a. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kota Kupang
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berguna
dalam pendapatan asli daerah yang dilihat dari rasio efektivitas dan
rasio efisiensi pendapatan asli daerah.

b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada
dalam penelitian ini dalam topik yang sama untuk melakukan
pembahasan yang lebih mendalam mengenai dua indikator tersebut
dengan metode balancat balancd scrocard untuk menganalisis

pendapatan asli daerah.



